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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa yang menggunakan pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray(TSTS)lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran langsung untuk mengajarkan materi
melakukan instalasi sound system di SMKN 1 Madiun. Rancangan penelitian yang digunakan adalah “Posttest Only
Control Design”.

Dalam penelitian .ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah melalui tes hasil belajar siswa yang
dianalisis menggunakan uji-t sedangkan untuk angket respon siswa dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan
dinyatakan dalam persentase. Perlakuan pertama yaitu memberikan pengetahuan awal berupa penjelasan mengenai
dasar-dasar dari kompetensi yang akan diajarkan. Langkah berikutnya, guru memberikan proses pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran langsung pada kelas X AV 1 dan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two
Stray(TSTS) pada kelas X AV 3, dan terakhir diadakan post-test untuk mengetahui hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa: (1) Hasil belajar siswa pada kelas yang
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray(TSTS) lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang
menggunakan Pembelajaran Langsung dengan rata-rata hasil belajar 80,10 dan 76,77. (2) Hasil respon siswa terhadap
keseluruhan aspek pada lembar angket respon siswa dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran’ dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dikategorikan sangat baik dengan rata-rata
hasil rating 84,72%. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) layak
digunakan dalam proses pembelajaran (KBM).

Kata kunci : Pembelajaran Kooperaif Two Stay Two Stray (TSTS), Pembelajaran Langsung, Hasil belajar siswa.

Abstract

This study aimed to determine whether student learning outcomes using types of cooperative learning Two Stay Two
Stray (TSTS) higher compared to direct instruction to teach the material to install a sound-system in SMKN 1 Madiun.
The study design used was"Paosttest Only Control Design".

In this study, the data collection method used is through tests of student learning outcomes were analyzed using t-test,
while the students' responses to the questionnaire were analyzed descriptively and quantitatively expressed as a
percentage.-The first treatment is to give initial knowledge in the form of an explanation of the basics of the
competencies that will be taught. The next step, the teacher provides the learning process by using a model of direct
instruction in class X AV 1 and type of cooperative learning Two Stay Two Stray (TSTS) inclass X AV 3, and last held
the post-test to determine student learning outcomes.

Based on these results, it is_concluded that: (1) The results of student learning in the classroom using cooperative
learning type of Two Stay Two Stray (TSTS) higher than the class that uses Direct Learning with an average of 80.10
and 76.77 learning outcomes . (2) The students 'response to all aspects of the students’ responses on the questionnaire
sheet can be concluded that the process of learning by using cooperative learning type of Two Stay Two Stray (TSTS)
categorized very well with average rating 84.72%. This suggests that the type of cooperative learning Two Stay Two
Stray (TSTS) fit for use in the learning process (KBM).

Keywords: Cooperative Learning Two Stay Two Stray (TSTS), Learning Direct, student learning outcomes.

pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa. Tipe
pembelajaran kooperatif TSTS (Two Stay Two Stray)
adalah teknik pembelajaran kooperatif yang dapat

PENDAHULUAN
Dalam kegiatan pembelajaran di kelas, khususnya di

SMK Negeri 1 Madiun, kegiatan pembelajaran lebih
terfokus pada aktivitas.guru.yang lebih aktif dalam
menyampaikan materi dan siswa tidak banyak terlibat
secara langsung dalam pembelajaran. Berdasarkan hal
tersebut maka peneliti menerapkan pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray dan diharapkan
kegiatan pembelajaran akan berlangsung lebih menarik
sehingga siswa dapat banyak terlibat dalam kegiatan

mendorong anggota kelompok untuk memperoleh konsep
secara mendalam ‘melalui pemberian peran pada siswa.
yang dapat membantu teman lainnya dalam memecahkan
suatu permasalahan dalam kelompok.Berdasarkan latar
belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut, (1)Bagaimana perbedaan hasil
belajar siswa menggunakan pembelajaran kooperatif tipe
two stay two stray dengan hasil belajar siswa yang
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menggunakan pembelajaran langsung pada standar
kompetensi melakukan instalasi sound system di SMKN 1
Madiun?, (2) Bagaimana respon siswa terhadap
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray pada
standar kompetensi melakukan instalasi sound system di
SMKN 1 Madiun?

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah, (1)
Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe two stay two
stray dengan hasil belajar siswa yang menggunakan
pembelajaran  langsung pada standar kompetensi
melakukan instalasi sound system di SMKN 1 Madiun,
(2) Untuk mengetahui = respon siswa terhadap
pembelajaran kooperatif tipe two stay two stray pada
standar kompetensi melakukan instalasi sound system di
SMKN 1 Madiun

Belajar merupakan kegiatan penting yang harus
dilakukan setiap orang secara maksimal untuk dapat
menguasai atau memperoleh sesuatu. Belajar dapat
didefinisikan sebagai suatu usaha atau kegiatan yang
bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri seseorang,
mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu
pengetahuan, keterampilan dan sebagainya (dalam
Nursalim dkk, 2007: 92).

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses
perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran
dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada
peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah
proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar
dengan baik. Menurut Isjoni (2011b: 14).

Pembelajarankooperatiftipetwo stay two  stray
(TSTS), dikembangkan -oleh Spencer Kagan (dalam
Isjoni, 2011a: 79). Struktur TSTS yaitu salah satu tipe
pembelajaran kooperatif-yang memberikan kesempatan
kepada kelompok membagikan hasil dan informasi
kepada kelompok lain. Hal ini dilakukan dengan cara
saling mengunjungi atau bertamu antar kelompok untuk
berbagi informasi.

Langkah-
langkahatausintakspembelajaraninidapatdipahamidaripoin
-poinberikut.

Tabel 1. Langkah-langkah pembelajarantwo stay two
stray

Guru
2 memberikantugaspadasetiapkelompokberupapermasa
lahanuntukdiskusikandandikerjakanbersama.

Setelahselesai, 2 anggotadarimasing-
3 masingkelompokdimintameninggalkankelompoknya
danbertamupadakelompok lain.

Duasiswa yang
tinggaldalamkelompokbertugasmensharinginformasi
danhasildiskusikelompokpadasiswa yang
bertugassebagaitamu.

Siswa yang
bertugassebagaitamukembalikekelompoksemuladan

5 melaporkanapa yang
diperolehdarikelompoklainkemudiandibandingkanda
ndibahasbersama-sama.

Memberikanmasing-masingsiswakuis yang
berisipertanyaandarihasilpembelajaran.

Memberikanpenghargaankepadakelompok yang
mendapatskor rata-rata tertinggi.

Kegiatan yang dilakukan

Guru
menyampaikanindikatorpembelajarandanmenjelaska
1 nmaterikepadasiswasesuairencanapembelajaran yang
telahdibuatdanmembagisiswamenjadibeberapakelom
pokdenganmasing-masinganggota 4 siswa.

METODE

Jenis penelitian -ini adalah penelitian eksperimen
yang bertujuan untuk mengetaui perbedaan hasil belajar
menggunakanpembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two
Straydengan pembelajaran Langsung pada standar
kompetensi melakukan -instalasi sound system di SMK
Negeri 1 Madiun.

Rancangan penelitian. —eksperimen ini- adalah
posttest-only control design. Pada desain ini terdapat
kelompok yang diberi perlakuan (X1) dan-kelompok yang
lain  tidak (X2). ‘Kelompok yang diberi perlakuan
dinamakan kelompok eksperimen, dan kelompok yang
tidak diberi ‘perlakuan dinamakan- kelompok kontrol.
Dalam penelitian yang sesungguhnya, pengaruh treatment
dianalisis dengan uji beda, menggunakan uji-t. Jika
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok
eksperimen dan kelompok-kontrol, maka perlakuan yang

diberikan  berpengaruh secara signifikan (Sugiono,
2010:76).
E X, 0,
C X, 0,
(Suharsimi Arikunto, 2007: 212).
Dimana:

E = Kelompok Eksperimen

C = Kelompok Kaontrol

X, = Perlakuan dengan pembelajaran Two Stay Two Stray

X, = Perlakuan dengan pembelajaran Langsung

0, = Hasil belajar siswa dengan pembelajaran Two Stay
Two Stray

0, = Hasil belajar siswa dengan pembelajaran Langsung
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Pada kelas eksperimen diberikan two stay two stray
sedangkan pada kelas kontrol digunakan pembelajaran
langsung pada proses pembelajaran standar kompetensi
melakukaninstalasi sound system.

Data dikumpulkan melalui beberapa cara (1) Tes
digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa
(2)Angket respon siswa digunakan untuk mengetahui
minat siswa terhadap pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut hasil penilaian validasi dari para ahli, hasil

belajar siswa dan hasil = respon siswa terhadap
pembelajaran two stay two stray.
Hasil  keseluruhan validasi instrumen dengan

pembelajaran two stay two stray ialah sebagai berikut :

Hasil Validasi

86 -
B4
a2
B0
78
76
74
72

PP MODUL LEMBAR ANGEKET
BUTIR RESPON
SOAL SISWA

= RPP
= MODUL
LEMBAR BUTIR SOAL
= ANGKET RESPOM SISWA

Gambar 4.1Histogram hasilvalidasiinstrumen

Berdasarkan analisis diatas hasil validasi Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran sebesar 76,04%, modul
sebesar 76,95%, lembar butir soal sebesar 76,1% dan
angket respon siswa sebesar 84,72%
dengandemikianinstrumen yang  digunakan dalam
penelitian ini dapat dikategorikan.Valid.

Dari datahasil Posttest siswa  kelas eksperimen
didapat skor tertinggi 88 dan skor-terendah adalah 70
dengan rata-rata- 80,10, sedangkan skor tertinggi pada
kelas kontrol adalah 85 dan skor terendah-adalah 65
dengan nilai rata-rata 76,77.

Tabel 4.9 Group Statistic

Descriptive Statistics

N Minim | Maximm Mean Std. Deviation
Statistic | Statistic Statistic Statistic | 3td. Error Statistic
| skaparimen a0 T et 2010 S11 4592
[inntrol 0| [ 235 T6IT 1.009) 5535
[V alicd M Clistwrise) a0

Dari data yang diketahui, maka dapat diolah ke dalam
rumus uji-t seperti yang tertulis. Penyelesaiannya adalah
sebagai berikut :

B E
ny Nz

80.10 — 76.77

24,920 30,525
+
30 30

3.33

~ 1359
t = 2.450

Dari perhitungan uji-t manual akan dicocokan hasilnya
dengan perhitungan menggunakan SPSS (Statistical
Package for Social Sciences ) versi 17dan hasilnya dapat
dilihat pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Hasil Uji-t dengan SPSS 17

Independent Samples Test

Lewene's Test for
Eqquality of Variances

t-test for Equality of Means

93% Confidence
Interval of the
Difference

Sig (2| Mean | 5td Brror

F Sig T | ¥ |l | Diffesence | Difference | ~°7% | UPPE

posttest Equal varlances|

378 541 2452 5B 017 3333 1.360 612 | 6055
assumed

Egual vatianees|

2452 [ 5TA3 | 007 3333 1360 &1 | 6055
not assumed

Dilihat dari perhitungan didapatkan tyiy,g Mmanual
adalah sebesar 2.450sedangkan tyiwung SPSS adalah sebesar
2.452. Dan dari hasil tersebut dapat dikatakan perhitungan
uji-t pada manual dan SPSS adalah hampirsama.
Berdasarkan hasil SPSS, dapat diketahui bahwa nilai t
sebesar 2.452dengan nilai signifikansi sebesar 0,541,
maka 0,541> 0,05 yang berarti dapat disimpulkan terdapat
perbedaan yang signifikan anatara kelaskontrol dan
kelaseksperimen. Std Error Difference adalah selisih
standar deviasi dua data yakni antara kelas X AV1 dan
kelas X AV 3 SMK Negeri 1 Madiun. 95% Confiden
Interval Of the Difference adalah rentang nilai perbedaan
yang ditoleransi. Pada kasus ini, toleransi-menggunakan
taraf kepercayaan 95%. Dengan taraf kepercayaan 95%
rentang selisih' kelas ~eksperimen dan kontrol dari
0.611sampai 6.055.

Selanjutnya melihat taraf signifikansinya sebesar 5%
dengan membandingkan -ty dan tgpe. Diketahui tieg
sebesar 2.452 dan teape= ta-y = taoos) = fogs dengan
derajat kebebasan (dk) = n; + n, -2 = 58. Nilai t;,, adalah
1,671. Maka nilai tes™> nilai tipe;.

Dari hasil analisis diketahui-bahwa nilai rata-rata kelas
eksperimen adalah 80.10, sedangkan nilai rata-rata kelas
kontrol sebesar 76.77. Sehingga didapat 80.10>76.77dan
dapat disimpulkan bahwa H, yang menyatakan hasil
belajar antara siswa yang menggunakan pembelajaran
kooperatif tipeTwo Stay Two Stray(TSTS) lebih rendah

dibandingkan dengan siswa yang menggunakan
pembelajaran Langsung ditolak dan H; yang menyatakan
hasil  belajar ~antara siswa yang menggunakan

pembelajaran kooperatif tipeTwo Stay Two Stray(TSTS)
lebih  tinggi dibandingkan dengan siswa yang
menggunakan pembelajaran Langsung diterima.

A

Daerah penerimaan Hyg

Ty = 2452

Daerah penolakan Hy

1,871

Gambar 7.Distribusi Uji-t
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PENUTUP
Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat
disimpulkan sebagai berikut :
1. Dari hasil perhitungan pada nilai post-test
menunjukkan bahwa rata-rata nilai pada kelas

eksperimen adalah 80.10 dan kelas kontrol adalah
76.77 sedangkantyiung Sebesar 2.452. Dengan nilai
traver 1,671 pada taraf signifikan o = 0,05. Dari hasil
tersebut didapat bahwa nilai thiung > twane, SEhiNgga
disimpulkan tolak H, dan menerima H;. Yang dapat
diartikan bahwa rata-rata hasil belajar antara siswa
yang menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Two
Stay Two Stray (TSTS) lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa yang menggunakan pembelajaran
Langsung.

2. Dari hasil respon siswa terhadap keseluruhan aspek
pada lembar angket respon siswa, maka dapat
disimpulkan bahwa proses. pembelajaran dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray (TSTS) dikategorikan sangat baik dengan
rata-rata hasil rating 84,72%. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two
Straysangat layak digunakan pada proses kegiatan
belajar mengajar di SMK Negeri 1 Madiun.

Saran

1. Pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two
Stray(TSTS) ini _dapat dijadikan alternatif dalam
proses belajar mengajar agar proses belajar mengajar
lebih menarik. Karena pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two-Stray(TSTS)lebih optimal diterapkan
pada kemampuan kognitif,~-maka lebih tepat
digunakan - pada - sesi-teori pengantar disetiap
kompetensi kejuruan.

2. Diharapkan ada  pihak lain yang meneruskan
penelitian ini dengan model pembelajaran lain untuk
mengurangi tingkat kegaduhan kelas pada saat proses
belajar mengajar sehingga tercipta lingkungan belajar
yang baik.
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